ETNOGRAFI DALAM NASKAH DRAMA TEATER KEBO NYUSU
GUDEL KARYA DHENY JATMIKO DAN RELEVANSINYA DENGAN
MATERI PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
SMP KELAS VIII SEMESTER GENAP

Muchamad Choirul Anam
(Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Unisma)
Email: anamchoirul914@agmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai
budaya Jawa dalam naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel
menggunakan metode etnografi dan mendeskripsikan relevansi
nilai budaya dalam naskah tersebut dengan materi pembelajaran
bahasa Indonesia di SMP kelas VIII semester genap. Pendekatan
dan jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan metode
etnografi realis. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu menentukan data, membaca naskah, menerjemahkan,
mengklasifikasikan data, menganalisis data, dan menyimpulkan
data. Instrumen data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dua hal yaitu; (1)
Etnografi realis terdapat dalam naskah drama ini berupa keyakinan,
bahasa, dan pola perilaku. Ketiganya memuat budaya orang Jawa
meliputi; keyakinan hidup dan tradisi budaya, bahasa sehari-hari
dan bahasa khas, serta perilaku sopan santun, mengalah dan
bersyukur. (2) Hasil analisis etnografi budaya Jawa yang terdapat
pada naskah yang diteliti dapat direlevansikan sebagai bahan ajar
maupun referensi pada materi drama di SMP kelas VIII semester
genap, khususnya pada keterampilan menulis naskah drama. Selain
itu, pada naskah yang diteliti terdapat nilai-nilai budaya Jawa yang
dapat diimplementasikan pada siswa khususnya di Jawa dalam
kehidupan pribadi maupun bermasyarakat.

Kata Kunci: etnografi, naskah drama Kebo Nyusu Gudel,
pembelajaran bahasa Indonesia

PENDAHULUAN

Perkembangan pengajaran bahasa saat ini dilakukan secara terpadu, mulai
dari komponen bahasa, komponen budaya (kultural), maupun komponen sosial.
Dengan adanya pengajaran bahasa dan budaya, pemahaman siswa akan lebih
terarah agar nantinya dapat digunakan dengan baik. Salah satu pembelajaran
bahasa dan budaya adalah pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII1 SMP, dalam
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materinya terdapat pembelajaran ulasan/reviu film/drama teater. Kajian yang
sesuai untuk mendeskripsikan mengenai nilai-nilai budaya yaitu etnografi.

Menurut Nasrullah (2018) etnografi merupakan sebuah peninggalan
budaya yang berasal dari suatu masyarakat. Etnografi adalah suatu kebudayaan
yang mempelajari kebuadayaan lain. Jadi, etnografi merupakan sebuah
kebudayaan atau sekelompok orang yang mempelajari kebudayaan lain serta
sebuah pengetahuan, teori dan teknik penelitian serta berbagai macam definisi
kebudayan. Alasan peneliti menggunakan studi etnografi karena dalam penelitian
ini akan mendeskripsikan nilai budaya jawa yang ada dalam naskah drama.

Naskah drama teater dapat digunakan dalam proses pembelajaran bahasa
dan budaya. Drama menjadi salah satu metode yang efektif dan sering digunakan
di sekolah maupun di luar sekolah. Menurut Londoran (2020:11) naskah drama
adalah karangan yang berisi sebuah rangkaian cerita atau lakon. Naskah drama
teater yang digunakan salah satunya Kebo Nyusu Gudhel karya Dheny Jatmiko
yang berisikan budaya dan lagu-lagu Jawa. Naskah drama ini dapat dijadikan
contoh kepada siswa agar mereka dapat memahami dan melestarikan budaya
lokal. Naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel ini meskipun menggunakan dialog
bahasa Indonesia tetapi tidak mengurangi nilai-nilai budaya Jawa pada tiap
perilaku tokohnya.

Penelitian dengan menggunakan pendekatan etnografi ini diharapkan dapat
membuka pandangan masyarakat bahwa penelitian dapat dilakukan tidak hanya
bagi perkumpulan masyarakat tetapi juga dalam drama teater. Selain itu, dalam
penelitian ini juga akan menunjukkan adanya relevansi terhadap materi
pembelajaran yang dibahas sebelumnya yaitu pada pembelajaran bahasa Indonesia
di SMP kelas V11l semester genap dengan materi drama. Menurut Hesti Dayantri
(2019:20) relevansi adalah sebuah hubungan dan kesesuaian dengan kebutuhan
yang ada dalam suatu masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini secara umum dapat dilihat dari dua cakupan
aspek yang menjadi fokus penelitian yaitu 1) Etnografi realis dalam naskah drama
teater Kebo Nyusu Gudel, dan 2) Relevansi hasil analisis etnografi dalam naskah



drama Kebo Nyusu Gudel dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas
VIl Semester Genap.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan
kualitatif dilakukan untuk menganalisis data deskriptif berupa uraian kalimat pada
transkrip naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu etnografi. Alasan peneliti menggunakan jenis etnografi
yaitu karena dalam penelitian ini berfokus pada nilai budaya jawa yang ada dalam
naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel yang disajikan dalam bentuk indikator
pada masing-masing sub cakupan. Melalui data yang ditemukan, peneliti berusaha
menggambarkan atau mendeskripsikan secara apa adanya mengenai nilai budaya
Jawa yang ada dalam naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel dan relevansinya
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia SMP kelas V111 semester genap.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yakni diperoleh melalui
pengamatan pada transkrip data naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel. Data
utama berupa analisis nilai budaya dan relevansinya terhadap materi bahasa
Indonesia kelas VII1 SMP dalam bentuk kompetensi dasar (KD). Data pendukung
dalam penelitian ini diperoleh melalui kurikulum, silabus, bahan ajar, buku-buku,
penelitian yang relevan, dan hasil konsultasi dengan dosen pembimbing.

Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama. Dimana peneliti
bertanggungjawab dalam penentuan fokus permasalahan sampai proses
pengumpulan data. Jadi instrumen dalam penelitian ini meliputi, 1) tabel
penjaringan data, penjaringan data perlu dilakukan dengan menggunakan Kriteria
yang telah dipaparkan dalam instrumen penjaring data, 2) tabel klasifikasi data, 3)
tabel analisis data.

Pengecekan keabsahan data perlu dilakukan guna menghindari dari
kesalahan data yang akan dianalisis. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan objektivitas dan kesahihan internal. Kesahihan internal
dilakukan dengan observasi terus-menerus saat menganalisis dan mengamati

masalah secara teliti, akan memudahkan peneliti dalam menganalisis masalah.



Kemudian dilakukan pula diskusi dengan teman sejawat untuk mendapatkan
kritik, saran, dan berbagai pertanyaan yang ditunjukkan kepada teman sejawat,
hasil diskusi akan dijadikan bahan perbaikan dalam penelitian sementara.

Tahapan analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut 1)
Menentukan data yang akan dijadikan objek penelitian, yaitu drama teater Kebo
Nyusu Gudel karya Dheny Jatmiko, 2) Membaca naskah, 3) Mencatat data yang
ditemukan berkaitan dengan budaya Jawa, (4) Menerjemahkan dan memberikan
makna lagu Jawa yang ada di drama, (5) Mengklasifikasian data sesuai rumusan
masalah, (6) Menganalisis data sesuai parameter yang dibutuhkan seperti silabus,
bahan ajar, dan kompetensi dasar dalam pembelajaran bahasa Indonesia, dan (7)

Menyimpulkan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan pembahasan yang sesuai dengan fokus
penelitian yang meliputi, 1) etnografi realis dalam naskah drama teater Kebo
Nyusu Gudel, serta 2) relevansi hasil analisis etnografi dalam naskah drama teater
Kebo Nyusu Gudel dengan materi pembelajaran bahasa Indonesia SMP semester
genap. Hasil penelitian dari kedua fokus tersebut akan dibahas secara singkat dan
padat sebagai berikut.

Etnografi realis dalam naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel

Etnografi realis yang dikaji dalam naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel
meliputi tiga aspek yaitu keyakinan, bahasa, dan pola perilaku. Jadi, peneliti akan
menggambarkan budaya yang ada dalam drama teater Kebo Nyusu Gudel dengan
tiga indikator tersebut.

Aspek pertama yaitu keyakinan, dalam aspek ini terdapat dua indikator
yaitu keyakinan hidup manusia ditemukan 4 data dan keyakinan terhadap tradisi
budaya ditemukan 2 data. Salah satu data dari aspek keyakinan hidup manusia
adalah sebagai berikut.

(1) Kakek : “Kasihan anak-anak muda itu. Katanya mereka orang-orang
yang intelek. Tapi lihat, bicaranya seperti tukang becak. Dengar
kalian semua! Tidak ada gunanya kalian teriak-teriak sampai
tenggorokan kering. Lebih baik baca buku yang banyak saja biar bisa



mikir lebih jernih, biar tidak dimanfaatkan orang.”
(ER/K/IKHM/H4/KA4)

Secara etnografi realis, data (2) merupakan salah satu keyakinan
masyarakat Jawa bahwa tiap orang harus mengandalkan adigang, adigung,
adiguna atau kekuatan, keluhuran, dan kepintarannya bila ingin disegani oleh
orang lain. emaparan keyakinan hidup di atas sesuai dengan teori Assauri dalam
Retor (2014:666) keyakinan merupakan sebuah pemikiran deskriptif yang dianut
oleh seseorang mengenai suatu hal yang didasarkan atas pengetahuan dan opini
yang mungkin dipengaruhi atau tidak dipengaruhi oleh emosionalnya. Jadi dapat
disimpulkan dalam dialog di atas menunjukkan bahwa kakek memiliki
keyakinan yang didasarkan oleh pengetahuan dan opininya mengenai dunia
intelek. Selanjutnya salah satu contoh dialog yang menunjukkan adanya
keyakinan terhadap tradisi budaya adalah sebagai berikut.

(2) Kakek : “Berbeda dengan dalang. Dalang selalu menyuguhkan

nasehat-nasehat yang filosifis, petuah-petuah yang dibutuhkan
masyarakat.” ER/PP/PMETDB/H6/K5

Dari data tersebut dapat dilihat tokoh kakek membuktikan keyakinannya
terhadap budaya wayang sebagai budaya yang agung dan menganggap profesi
dalang lebih baik dari profesi yang lain. Keyakinan tokoh kakek terhadap tradisi
budaya wayang sangatlah kuat, karena setelah dialog tersebut tokoh kakek
berlagak layaknya seorang dalang. Hal tersebut sesuai dengan Purbasi (2013:1)
orang Jawa sangat menjunjung tinggi wayang sebagai kepribadian luhur yang
menjadi gambaran dari kehidupan masyarakat Jawa sepanjang zaman.

Aspek kedua pada etnografi realis yang dibahas dalam naskah ini yaitu
aspek bahasa. Dalam aspek bahasa ini terdapat dua indikator yaitu bahasa sehari-
hari yang ditemukan ada 2 data dan bahasa yang menjadi ciri khas budaya
ditemukan 3 data. Salah satu contoh data dari aspek bahasa sehari-hari adalah
sebagai berikut.

(3) Ibu : “Ya ndak tahu, lha wong yang mikir mas kok tanya ke aku”
(ER/BSH/H9/113)

Etnografi realis dari kedua dialog di atas termasuk sesuatu yang berkaitan

dengan kebiasaan yang ada pada masyarakat Jawa. Karena masyarakat Jawa



sering menambahkan beberapa partikel atau mengubah bunyi dalam ujarannya

saat berkomunikasi. Dimana partikel tersebut hanya sebagai penegas saja dan

tidak ada makna lain. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Yuliana, dkk.

(2015:82) dalam sebuah tuturan seseorang pasti menggunakan ungkapan fatis

untuk mempertahankan, mengukuhkan, atau mengakhiri pembicaraan agar

menjadi jelas. Ungkapan tersebut biasanya diucapkan secara spontan oleh

penutur yang dapat menunjukkan dari mana penutur itu berasal. Selanjutnya

salah satu data dari indikator bahasa yang menjadi ciri khas budaya adalah

sebagai berikut.

(4) 1bu : “Dhek jaman berjuang

Ibu:

njur kelingan anak lanang
mbiyen tak openi
ning saiki ana ngendi

Jarene wis menang
keturutan sing digadhang
mbiyen ninggal janji
ning saiki apa lali

Ning gunung tak cadhongi sega jagung

yen mendhung tak silihi caping gunung

sokur bisa nyawang

gunung ndesa dadi reja

dene ora ilang nggone padha lara lapa” (ER/IKIKHM/H8/I7)

“Di zaman berjuang

Jadi teringat pada putraku
Dulu kurawat

Tetapi dimana ia sekarang

Dia berkata bahwa sudah menang
Apa yang ia inginkan telah tercapai
Dulu pernah berjanji

Tetapi apakah sekarang sudah lupa

Di gunung, kusiapkan nasi jagung

Bila mendung, kuberikan caping gunung

Bersyukur bisa melihat Gunung desa menjadi sejahtera
Tidak sia-sia apa yang telah dilakukan dengan susah payah”
(ER/K/IKHM/HS8/1T7)



Data tersebut termasuk merupakan salah satu lagu Jawa yang memiliki
bahasa yang khas dan bermakna filosofis. Lagu tersebut berjudul Caping
Gunung dan merupakan lagu daerah yang berasal dari Yogyakarta. Diciptakan
oleh maestro keroncong Gesang Martohartono dan dipopulerkan oleh penyanyi
keroncong Waldjinah. Lagu Caping Gunung memiliki makna filosofis di
dalamnya, yaitu sebagai kritik sosial, karena pada saat itu banyak masyarakat
desa yang ikut berjuang meraih kemerdekaan tetapi kini terlupakan begitu saja.
Dirilis pada tahun 1997, lagu ini dibuat untuk kritik sosial, bahasa Jawa yang
digunakan pada lagu tersebut ditulis dengan halus dan penuh metafora dengan
bahasa Jawa tingkat tertinggi yaitu krama inggil menjadi ciri khas lagu tersebut.

Etnografi realis pada data tersebut merupakan kebiasaan orang Jawa
menyanyikan atau mendengarkan lagu daerah untuk tujuan yang bermacam
macam, yaitu dibuat sebagai pertunjukan musik baik di tingkat daerah maupun
nasional, digunakan pada perayaan hari besar, atau hanya sebagai lagu pengantar
tidur. Hal tersebut sesuai dengan Sumaryono (2013:6) salah satu pelengkap yang
dianggap penting keberadaannya dalam seni tradisi masyarakat Jawa yaitu
melibatkan unsur-unsur musik dan nyanyian agar memberikan keberkahan dan
suasana yang khidmat.

Aspek terakhir yaitu pola perilaku. Dalam aspek pola perilaku terdapat
tiga indikator yaitu pola perilaku mengalah, pola perilaku bersyukur, dan pola
perilaku sopan santun. Salah satu data dari pola perilaku sopan santun adalah
sebagai berikut.

(5) Tbu : “Mas jangan pergi dulu. Angkat kakek ke kamar. Kasihan disini
dingin”. (ER/PP/PSS/H13/112)

Secara etnografi realis, data di atas merupakan kebiasaan orang
Jawa untuk menjunjung tinggi nilai sopan santun khususnya kepada orang yang
lebih tua. Masyarakat Jawa menganggap orang yang tidak pintar tetapi memiliki
kesopanan akan dihormati, sebaliknya jika orang tersebut memiliki banyak gelar
dan kepintaran yang tinggi tetapi tidak memiliki sopan santun maka tidak akan

dihormati bahkan akan dijauhi.



Hasil penelitian di atas sesuai dengan penelitian Marzuki dalam
Risthantri (2015:192) sopan santun merupakan tata krama dalam kehidupan
sehari-hari sebagai cerminan kepribadian dan budi pekerti luhur. Jadi, tokoh ibu
memiliki cerminan kepribadian sopan santun yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-harinya. Selanjutnya yaitu salah satu data pada indikator pola perilaku
mengalah adalah sebagai berikut.

(6) Ibu : “Jangan mas. Biar aku saja yang mengurus kakek. Panti jompo
bukanlah solusi”. (ER/PP/PM/H14/15)

Seacra etnografi realis, dialog di atas merupakan kebiasaan orang Jawa
yang berperilaku suka mengalah. Mengalah bukan berarti mereka kalah dan
putus asa, tetapi mereka lebih suka berdamai agar suatu masalah cepat selesai,
karena orang Jawa percaya pada suatu peribahasa wani ngalah duwur wekasane,
yang berarti bahwa jika seseorang berani mengalah maka akan baik balasannya
di kemudian hari.

Hasil penelitian di atas sesuai dengan teori Hurlock dalam Rachmana dan
Budiani (2013:4) mengalah termasuk ke dalam kemurahan hati yang merupakan
kesediaan untuk berbagi sesuatu dengan orang lain dan dapat menyebabkan
berkurangnya sikap mementingkan diri sendiri. Jadi, dapat diketahui bahwa dari
keempat tokoh yang memainkan perannya dalam naskah drama Kebo Nyusu
Gudel hanya ibu yang memiliki kemurahan hati untuk mengalah. Terakhir yaitu
indikator pola perilaku bersyukur salah satu datanya adalah sebagai berikut.

(7) Ibu : “Yang sabar. Bagaimanapun juga kakek adalah tanggungjawab

kita.” (ER/PP/PB/H14/17)

Secara etnografi realis, kedua dialog di atas merupakan kebiasaan orang
Jawa yang suka menerima apa adanya. Orang Jawa memiliki keyakinan bahwa
tiap manusia harus rila narima. Rila yang berarti ia ikhlas dan bahagia
menyerahkan segalanya kepada Tuhan, mengingat semua itu milik-Nya. Narima
yang berarti merasa puas dengan nasibnya, tidak memberontak, menerimA
dengan rasa terima kasih. Konsep tersebut dipercayai oleh orang Jawa bahwa

perilaku bersyukur adalah perilaku yang luhur.



Hasil penelitian di atas sesuai dengan hasil penelitian Pitaloka dan Ediati
(2015:43) rasa syukur adalah emosi yang secara umum sering dialami oleh
setiap orang. Rasa syukur tersebut menunjukkan bahwa adanya kecenderungan
individu untuk melihat kehindupannya sebagai sesuatu yang berharga. Jadi rasa
syukur dalam dialog tokoh ibu di atas yaitu berupa sikap. Tokoh ibu yang
memiliki sikap bersyukur atas apapun yang terjadi dalam keluarganya.

Relevansi hasil analisis etnografi dalam naskah drama teater Kebo Nyusu
Gudel dengan materi pembelajaran bahasa Indonesia SMP semester genap
Dalam penelitian ini, peneliti merelevansikan naskah yang digunakan
sebagai data yaitu naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel pada pembelajaran
bahasa Indonesia di SMP kelas V11 pada keterampilan menulis, lebih tepatnya

pada materi drama. Dalam materi drama mencakup KD sebagai berikut.

Kompetensi Dasar Indikator
3.15 Mengidentifikasi unsur-unsur 3.15.1 Memperhatikan suatu model
drama (tradisional dan modern) yang | teks drama
disajikan dalam bentuk naskah 3.15.2 Merumuskan pengertian atau

karakteristik drama
3.15.3 Mendiskusikan unsur-unsur dan

isi drama
4.15 Menginterpretasi drama 4.15.1 Mengidentifikasi isi drama
(tradisional dan modern) yang dibaca | 4.15.2 Menanggapi dan melaporkan
dan ditonton/didengar secara lisan atau tulis isi drama

3.16 Menelaah karakteristik unsur dan | 3.16.1 Mendiskusikan karakteristik
kaidah kebahasaan dalam teks drama | unsur drama dan kaidah kebahasaan
yang berbentuk naskah teks drama

3.16.2 Mendiskusikan cara menulis
teks drama dan penyajiannya

4.16 Menyajikan drama dalam bentuk | 4.16.1 Menyusun kerangka teks drama
pentas atau naskah 4.16.2 Menulis teks drama

4.16.3 Mementaskan drama secara
berkelompok

Dapat dilihat dalam KD tersebut, yang pertama yaitu KD 3.15
merupakan unsur pengetahuan, dan KD 4.15 termasuk dalam unsur keterampilan
siswa dalam sebuah materi. Penelitian ini dapat dikaitkan pada KD dan indikator
tersebut yaitu sebagai bahan referensi dalam pembelajaran yang digunakan

untuk mencari unsur-unsur ataupun isi dari naskah drama ini. Selain itu, naskah




drama dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai perbandingan dengan model
naskah lain saat pembelajaran berlangsung.

Relevansi selanjutnya yaitu pada KD 3.16 dan KD 4.16. Penelitian ini
dapat direlevansikan pada KD sekaligus indikator tersebut yaitu sebagai
referensi guru dalam materi drama, lebih tepatnya dapat digunakan sebagai
bahan dalam pembelajaran untuk menelaah dan sebagai contoh dalam penulisan
naskah drama yang sederhana, karena naskah drama yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan naskah drama satu babak.

Agar naskah yang diteliti layak untuk direlevansikan dengan materi
bahasa Indonesia kelas V111 seperti penjelasan di atas, maka perlu dibuktikan
dengan cara mengimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar langsung
oleh guru. Hal tersebut dilakukan agar nilai-nilai budaya Jawa dalam naskah
drama teater Kebo Nyusu Gudel yang telah diteliti dapat diimplementasikan oleh
siswa baik dalam kelompok internal maupun eksternal. Adapun cara
implementasi tersebut.

Pertama, pada KD 3.15 guru menjelaskan unsur-unsur drama secara
umum lalu menyajikan naskah drama Kebo Nyusu Gudel kepada para siswa
untuk ditelaah bersama unsur-unsur dalam naskah tersebut. Kedua, pada KD
4.15 guru memancing pemahaman siswa terkait budaya atau kebiasaan orang
Jawa yang diketahui mereka secara umum, lalu membentuk kelompok untuk
mendiskusikan isi dalam naskah drama Kebo Nyusu Gudel dan kaitannya dengan
budaya Jawa.

Ketiga, guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk
menjelaskan hasil diskusi mereka. Keempat, guru memberikan terjemahan
bahasa Indonesia pada tiap tembang dan lagu Jawa pada naskah drama Kebo
Nyusu Gudel dan menjelaskan nilai yang terkandung di dalamnya.

Kelima, guru memberikan refleksi terkait nilai nilai budaya Jawa seperti
perilaku dan keyakinan pada naskah drama Kebo Nyusu Gudel kepada siswa
dengan kehidupan sosial dengan harapan mereka memahami dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata. Keenam, pada KD 3.16 guru

menjelaskan cara penulisan naskah drama serta kebahasaannya menggunakan
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naskah drama Kebo Nyusu Gudel agar siswa memiliki gambaran penulisan
naskah.

Peneliti merelvansikan atau mengaitkan naskah drama ini dengan
pembelajaran di kelas VIII dengan materi drama, karena dapat digunakan
sebagai bahan ataupun referensi dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Selain itu, dengan adanya naskah drama dalam penelitian ini dapat menambah
wawasan siswa terkait naskah drama yang berhubungan dengan kebudayaan
yang ada. Maka sebuah kebudayaan akan tetap dilestarikan salah satunya dengan
naskah drama. Hal tersebut sesuai dengan Syahwardi (2021:4) dengan adanya
bahan ajar khususnya pembelajaran bahasa ataupun sastra dapat memudahkan

pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran sastra khususnya drama.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil temuan data penelitian dan analisis data yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa terdapat etnografi realis budaya khususnya Jawa pada
naskah drama teater Kebo Nyusu Gudel dan relevan untuk digunakan pada materi
pembelajaran bahasa Indonesia SMP semester genap. Hal tersebut ditunjukan
dalam 2 hasil penelitian, yaitu 1) etnografi realis dalam naskah drama teater Kebo
Nyusu Gudel, serta 2) relevansi hasil analisis etnografi dalam naskah drama teater
Kebo Nyusu Gudel dengan materi pembelajaran bahasa Indonesia SMP semester
genap.

Pertama, dalam fokus penelitian etnografi realis dalam naskah drama teater
Kebo Nyusu Gudel ini ditemukan tiga aspek yang menunjukkan adanya budaya
jawa di dalam naskah tersebutm yaitu yang pertama aspek keyakinan. Dalam
aspek keyakinan ditemukan dua indikator yaitu indikator keyakinan terhadap
hidup manusia dan keyakinan terhadap tradisi budaya. Kedua, aspek bahasa
ditemukan dua indikator yaitu indikator bahasa sehari-hari dan bahasa yang
menjadi ciri khas budaya. Ketiga yaitu aspek pola perilaku yang ditemukan ada
tiga indikator yaitu pola perilaku mengalah, pola perilaku sopan santun, dan pola

perilaku bersyukur.
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Kedua, dalam fokus penelitian relevansi hasil analisis ini hasil penelitian
memaparkan bahwa penelitian ini dapat direlevansikan sebagai bahan ajar
maupun referensi pada materi drama di SMP kelas V111 semester genap,
khususnya pada keterampilan menulis naskah drama. Selain itu, pada naskah yang
diteliti terdapat nilai-nilai budaya Jawa yang dapat dijadikan bahan refleksi siswa
khususnya di Jawa dalam kehidupan pribadi maupun bermasyarakat.

Berdasarkan hasil simpulan tersebut, perlu adanya saran yang ditujukan
untuk beberapa pihak yang berkaitan, yaitu sebagai berikut. (1) Guru, untuk guru
hendaknya selektif dalam memilih bahan ajar untuk dijadikan materi drama, agar
siswa tertarik dan menyukai materi tentang drama. Oleh karena itu, guru
diharapkan memilih bahan ajar drama yang mengandung nilai-nilai budaya atau
kearifan lokal sesuai dengan tempat tinggalnya. (2) Peneliti selanjutnya, hasil
penelitan ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya
terutama yang akan membahas etnografi pada drama teater, karena sangat jarang

ditemui penelitian etnografi dalam karya sastra khususnya drama teater.
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